BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian komposisi karawitan berjudul “Nyéklek”
merupakan sebuah karya yang mengangkat konsep pada garap Rog-rog Asém
sebagai ide dasar dalam konsep penciptaan. Konsep dalam garap Rog-rog Asém
dihadirkan melalui bentuk komposisi karawitan dengan memaknai dari segi
terminologi dan etimologi, dengan mengembangkan dan mengolah dinamika,
irama, dan laya dalam konsep pada garap Rog-rog Asém. Pemaknaan musikal
mengenai garap Rog-rog Asém dimaknai dengan mengolah dinamika musikal sajian
diharapkan dapat menghadirkan suasana menggambarkan fenomena proses
memanen buah asam.

Penelitian ini juga menghasilkan inovasi mengenai garap pada karawitan
malalui konsep dalam garap Rog-rog Asém. Oleh karena itu, dengan menggunakan
teori Konsep Garap dan metode penelitian kualitatif, serta pendekatan studi naratif
dan Practice as Research through Performance, komposisi Nyéklek mewujudkan
sebagai karya berbasis riset teoritis yang berakar kuat pada unsur tradisi pada
karawitan. Melalui penciptaan ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi

nyata dalam upaya pelestarian dan pengembangan unsur dalam karawitan tradisi.

B. Saran
Banyaknya garap pada karawitan merupakan ruang seorang pengrawit
dalam mengolah kreativitas untuk memenuhi kebutuan pada seni pertunjukan

lainya. Seni pertunjukan seperti wayang kulit, tari, dan kethoprak, tidak terlepas
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dengan karawitan guna sebagai iringan, dalam karawitan bersifat iringan garap
berguna untuk menafsir gending sesuai fungsi pada sajian. Atas dasar itu penulis
mengenalkan salah satu garap, yaitu garap Rog-rog Asém untuk memenuhi
kebutuhan pada seni pertunjukan lainnya. Dikarenakan banyak khalayak umum
bahkan seniman karawitan belum jelas terkait garap tersebut dapat diterapkan
diberbagai seni pertunjukan tradisi. Atas dasar itu penulis mencoba untuk
mengenalkan garap Rog-rog Asém lebih dalam melalui kopetensi penulis.
Kesadaran penulis bahwa penelitian ini tentu jauh dari kata sempurna dan masih
banyak kekurangan. Melalui karya komposisi Nyéklék penulis berharap adanya
penelitian untuk menggali data lebih lanjut dan mengembangkan untuk
menciptakan karya komposisi karawitan dapat menambah wawasan baik untuk

khalayak umum, maupun seniman karawitan sendiri.
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